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Abstract 

 

The Indonesian government in the field of education issued a policy regarding face-

to-face learning activities in schools and universities during the COVID-19 

pandemic, which was replaced with online learning. Of course, the existence of an 

online learning system causes the demands and workload of teachers to increase 

such as demands for assignments to operate learning technology, demands to find 

more effective distance learning techniques, as well as demands for a supervisory 

role as parents and teachers to monitor children's development and students at 

home. Teachers' performance will be impacted by the workloads and demands 

placed on them, which will make their efforts and skills harder than they were 

previously. The study aims determine the correlation between workload and teacher 

performance during the covid-19 pandemic. This research was a quantitative 

research with a correlation approach with product person moment testing. The data 

collection used a workload scale and teacher performance with a Likert scale model. 

The subjects in this study were elementary school teachers in Tarakan City totaling 

70 teachers. The sampling technique was random sampling. The results of the study 

showed a positive correlation with a p-value of 0.000 (p <0.05), a correlation 

coefficient of 0.814 and an effective contribution of 66.3%. The results of this study 

indicated that the workload of teachers had a very strong correlation and contributed 

effectively to teacher performance during the COVID-19 pandemic. 
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PENDAHULUAN  

Pada akhir tahun 2019 dan awal tahun 2020 dunia dihebohkan dengan 

adanya wabah pandemi Covid-19 salah satu kegiatan yang terkena dampak covid-

19 secara langsung yaitu kegiatan belajar mengajar yang melibatkan interaksi guru 

dan peserta didik. Kegiatan belajar mengajar yang biasanya dilakukan Interaksi 

langsung kini berubah menjadi bersifat daring (pembelajaran dalam jaringan). 

(muslim, 2020) 

Pemerintah di Indonesia dalam bidang Pendidikan menerbitakan kebijakan 

SKB 4 Menteri, Surat  Edaran  Menteri  Kesehatan No  

HK.02.01/MENKES/199/2020  pada  12 Maret 2020, dan Surat Edaran Sekjen 

Kemendikbud  No  36603/A.A5/OT/2020 pada 15 Maret 2020. Yaitu sebagai  upaya   

pencegahan dan penyebaran pandemi COVID-19 maka semua aktivitas 

pembelajaran tatap muka di sekolah  maupun  perguruan  tinggi  selama masa  

pandemic  ini  diliburkan  untuk sementara waktu dan digantikan dengan 

pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran secara online. 

Purwarto et.al (2020) menjelaskan bahwa pada masa pandemic covid-19 ini 

para guru dituntut untuk berusaha untuk menemukan Teknik pembelajaran jarak 

jauh yang lebih efektif dan tuntutan akan penugasan mengoperasikan teknologi 

pembelajaran, selain itu guru juga diharuskan untuk menjaga komunikasi dengan 

orang tua murid guna memantau perkembangan anak saat dirumah. Adapun pula 

guru wajib melakukan kordinasi rutin baik dengan guru lain bahkan kepala sekolah. 

Pada masa pandemic covid-19 guru diharapkan menjadi garda terdepan untuk 



 

 

memajukan pendidikan, maka dari itu peran santa dibutuhkan untuk 

mempertahankan kualitas diberbagai kondisi yang membutuhkan perubahan dan 

pembaharuan secara cepat dan tepat. Hal ini tentunya berdampak pada usaha dan 

kemapuan pendidik yang lebih keras dari pada sebelumnya guna mengupayakan 

siswanya untuk mendapatkan ilmu dari sekolah. (sudrajat, 2020). 

Tujuan dalam penelitian ini ialah untuk mengetahui hubungan antara beban 

kerja terhadap kinerja guru pada masa pandemi covid-19, penelitian ini dilakukan 

pada guru sekolah dasar di kota tarakan sebagai subjek peneltian. Kota tarakan 

adalah sebuah kota di provinsi Kalimantan utara Indonesia dan juga merupakan 

kota terbesar di Kalimantan utara, kota tarakan memiliki sarana pendidikan yang 

lengkap dibandingkan daerah lain di provinsi Kalimantan utara tentunya, dengan 

adanya sarana pendidkan yang lebih lengkap dibandingkan dengan daerah lain 

inilah yang mendasarkan peneliti untuk melakukan peneltian dikota tarakan. 

Apakah beban kerja yang terjadi ini berdampak terhadap kinerja guru pada masa 

pandemi covid-19. Peneltian ini dilakukan pada guru sekolah dasar karena adanya  

pembelajaran jarak jauh ini, pada tingkat SD cenderung sulit dilaksanakan 

mengingat tidak semua siswa memiliki smartphone secara pribadi sehingga 

tentunya dengan adanya permasalahan ini tentunya menyebabkan tugas guru 

semakin bertambah. Yang mana guru harus tetap memastikan siswa/peserta didik 

tetap dapat menerima pembelajaran dengan baik walaupun ditenggah kurangnya 

sarana prasarana.  

 



 

 

METODE PENELTIAN  

 Peneltian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 

korelasional dengan menggunakan uji coba correlation product moment. Subjek 

dalam penelitian ini ialah guru sekolah dasar yang ada dikota tarakan berjumlah 70 

orang responden dengan kriteria subjek yaitu 

Tebel. Karakteristik jenis kelamin  

No  Jenis kelamin  Frekuensi (f)  Persentase  

1 Laki-laki  17 22,9% 

2 Perempuan  53 77,1% 

Total 70 100% 

 

Tabel karakteristik usia  

No Usia Frekunsi (f) Persentase  

1 30 4 
5,71 % 

2 31 2 
2,84 % 

3 32 1 
1,42 % 

4 33 1 
1,42 % 

5 36 7 
9 % 

6 37 2 2,84 % 

7 38 4 
5,71 % 

8 39 1 
1,42 % 



 

 

9 40 5 
7,13 % 

10 42 4 
5,71 % 

11 43 1 
1,42 % 

12 44 4 
5,71 % 

13 45 1 
1,42 % 

14 46 3 
4,28 % 

15 48 11 
15,5 % 

16 49 2 
2,84 % 

17 50 2 
2,84 % 

18 51 2 
2,84 % 

19 52 3 
4,28 % 

20 53 2 
2,84 % 

21 54 4 
7,13 % 

22 56 3 
4,28 % 

23 57 1 
1,42 % 

Total 70 100 % 

 

Tabel instansi/sekolah dasar  

No Sekolah dasar Frekuensi (f) Persentase  

1 SDN 001 Tarakan  15 18,6% 

2 SDN 003 Tarakan 9 15% 

3 SDN 004 Tarakan 7 10,1% 



 

 

4 SDN 013 Tarakan 6 8,7% 

5 SDN 015 Tarakan 7 10,1% 

6 SDN 030 Tarakan 4 6,3% 

7 SDN 043 Tarakan 7 10,1% 

8 SDN 048 Tarakan 8 10,6% 

9 SDN 049 Tarakan 2 4,5% 

10 SDN 051 Tarakan 3 6% 

Total 70 100% 

 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil dalam peneltian ini menunjukan bahwa beban kerja 

internal maupun beban kerja ekternal pada masa pendemi covid-19 memiliki 

pengaruh yang positif terhadap kinerja guru yang sangat tinggi. Pada masa pandemi 

ini dengan adanya tuntutan/beban kerja ini akan berdampak terhadap kinerja guru 

sebagai contoh tuntutan/beban guru yang terjadi pada guru perempuan yang mana 

peran guru perempuan tidak hanya sebagai seorang guru yang mengajar ataupun 

mendidik siswanya tetapi juga memiliki peran sebagai orang tua dirumah. 

Tentunya, dengan adanya peran ganda ini akan menyebabkan beban kerja pada guru 

bertambah. Tetapi walaupun ditenggah peran serta tuntutan/beban kerja ini guru 

tetap berkinerja dengan baik dan profesional  karena tujuan pendidikan akan 

tercapai dan terlaksana apabila guru berkinerja dengan baik walaupun dalam situasi 

atau kondisi apapun karena, guru pada masa pandemi covid-19 ini diharapkan 

menjadi garda terdepan dalam pendidikan yang membutuhkan pembaharuan secara 



 

 

cepat dan tepat. Keberhasilan guru seorang bisa dilihat apabila kriteria-kriteria yang 

ada telah tercapai secara keseluruhan. Jika kriteri telah tercapai berarti perkerjaan 

seseorang telah dianggap memiliki kualitas kerja yang baik. (Tantia, 2018). 

Peneliti juga melakukan wawancara pada guru mengenai faktor lain yang 

menyebakan tingginya kinerja guru pada masa pandemi yaitu guru memaparkan 

bahwa guru harus tetap berkinerja dengan baik karena itu merupakan tugas dan 

tanggung jawab mereka sebagai seorang guru, selain itu guru juga memaparkan 

bahwa kinerja mereka dinilai berdasarkan penilai kinerja (PKG) yang dinilai setiap 

tahun oleh kepala sekolah serta supervisor dari dinas pendidikan kota/daerah jika 

guru tidak berkinerja baik ataupun mengalami penurunan maka guru akan 

mendapatkan saksi kedisiplinan, pengurangan uang kompensasi ataupun tidak naik 

jabatan.  

Kinerja guru yang ditunjukkan dalam peneltian ini juga sejalan dan dapat 

dibuktikan dengan salah satu hasil dari penilaian kinerja guru (PKG) pada guru di 

SDN 001 Tarakan dimana hasil PKG guru pada tahun 2020 dengan rata-rata 88,26 

dan pada tahun 2021 dengan rata-rata yaitu 88,38 sehingga, berdasarkan hasil data  

tersebut kinerja guru mendapatkan kenaikan sebesar 0,9 %.   

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan bahwa: 

 

1. Terdapat 56 responden/guru (80%) mendapatkan beban kerja yang sangat 

tinggi, 14 responden/guru (20%) mendapatkan beban kerja yang tinggi, 

Sehingga kesimpulannya mayoritas responden/guru sekolah dasar yang 



 

 

diteliti oleh peneliti di kota tarakan mendapatkan beban kerja  yang tinggi 

pada masa pandemic covid-19.  

2. Sebagian besar responden/guru memiliki tingkat kinerja yang sangat tinggi 

sebaanyak 44 responden atau 62,9%, 26 responden dengan persentase 

37,1% memiliki kinerja yang tinggi. Simpulannya mayoritas reponden/guru 

sekolah dasar yang diteliti oleh peneliti dikota tarakan pada masa pandemic 

covid-19 memiliki kinerja yang tinggi.   

3. Hubungan antara bebean kerja dengan kinerja guru memperoleh nilai 

statistika yang signifikan yaitu 0.011<0.05 dengan koefisien korelasi yaitu 

0.814** sehingga dapat diartikan bahwa beban kerja memiliki koefisien 

korelasi yang kuat dengan kinerja guru. Arah hubungan beban kerja  dengan 

kinerja guru yaitu positif. Sehingga dapat diasumsikan bahwa semakin 

tinggi beban kerja maka akan semakin tinggi pula kinerja guru. 

4. Nilai statistika pada hasil uji R Square adalah 0.663 atau 66.3%, jadi 

sumbangan variabel bebas yaitu beban kerja dalam memengaruhi variabel 

terikat kinerja guru sebanyak 66.3%. peneltian ini sejalan dengan penelitian 

selanjutnya yaitu terdapat pengaruh antara variabel beban kerja dan kinerja.  

5. Terdapat hubungan yang kuat antara skala baban kerja dengan kinerja guru 

yaitu bernilai 0.8148. 

Peneltian ini masih memilki kelemahan yaitu hipotesis dalam peneltian ini 

tidak terbukti sehingga peneliti menyarankan kepada penelti selanjutnya penelti 

selanjutnya dapat menggunakan variabel yang sama tetapi dapat menggunakan 

sebjek yang berbeda serta lokasi yang berbeda.  
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